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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan koneksi
matematis peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Bangkinang Kota.
Salah satu solusi untuk mengatasi masalah ini adalah dengan
menggunakan pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan
koneksi matematis antara peserta didik yang menggunakan Realistic
Mathematics Education (RME) dan pembelajaran konvensional.
Penelitian ini merupakan quasi eksperimental dengan menggunakan
randomized pretest-posttest control group design. Sampel penelitian
terdiri dari kelas VI F yang berjumlah 27 peserta didik dan V1l G yang
berjumlah 27 peserta didik. Teknik sampel yang digunakan adalah
random sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
lembar obsevasi dan soal tes kemampuan koneksi matematis. Hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata
hasil tes kemampuan koneksi matematis peserta didik pada kelas
eksperimen  dengan  menggunakan  pembelajaran  Realistic
Mathematics Education (RME) dengan kelas kontrol yang
menerapkan pembelajaran konvensional pada peserta didik kelas V1I
SMP Negeri 2 Bangkinang Kota. Hal tersebut dapat dibuktikan
melalui uji Independent Sample T-Test memperoleh nilai sig(2-tailed)
0,001 < 0,05 maka Hy ditolak dan Haditerima
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ABSTRACT

Mathematics is an exact science related to numbers, numbers This
research was motivated by the low mathematical connection abilities
of class VII students at SMP Negeri 2 Bangkinang Kota. To overcome
this problem, Realistic Mathematics Education (RME) learning.This
research aims to determine the diffrences in mathematical connection
abilities between student who use Realistic Mathematics Education
(RME) and conventional learning. This research is a quasi-
experimental study using a randomized pretest-posttest control group
design. The research sample consisted of class VII F, totaling 27
students and VII G, totaling 27 students. The sampling technique used
is random sampling. The data collection technigues used were
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observation sheets and mathematical connection ability test questions.
The results of this research can be concluded that there is a difference
in the average test results of students' mathematical connection
abilities in the experimental class using Realistic Mathematics
Education (RME) learning and the control class which applies
conventional learning for class VII students at SMP Negeri 2
Bangkinang Kota. This can be proven through the Independent Sample
T-Test, obtaining a sig (2-tailed) value of 0.001 < 0.05, so H, is
rejected and Ha is accepted

PENDAHULUAN

Koneksi matematis adalah kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam mencari hubungan
konsep matematika baik hubungan internal matematika (hubungan antara topic matematika) maupun
hubungan eksternal matematika meliputi hubungan antara matematika dengan bidang studi lain dan
dengan kehidupan sehari-hari(K & Kurniadi, 2016; Rosmaiyadi, 2018). Sesuai dengan fungsinya,
pembelajaran matematika bertujuan untuk menghitung, mengukur, dan menggunakan rumus-rumus
matematika yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari (Astuti, 2018; Husna et al., 2018). Hapipi dkk
(2014) mengungkapkan bahwa pembelajaran matematika realistik memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk menyelesaikan masalah keseharian mereka dengan cara mereka sendiri.
Penyelesaian masalah keseharian tersebut menjadi tahap pertama dalam pembelajaran. Bukan
penjelasan konsep umum yang dilakukan secara klasikal.

Koneksi matematika tidak hanya menghubungkan antar topik dalam matematika, tetapi juga
menghubungkan matematika dengan berbagai ilmu lain dan dengan kehidupan (Widarti, 2013). Dewi
(2013) juga menjelaskan bahwa kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan untuk mengkaitkan
konsep-konsep matematika baik antar topik matematika itu sendiri (dalam matematika), maupun
mengaitkan konsep matematika dengan bidang lainnya (luar matematika), yang meliputi: koneksi antar
topik matematika, koneksi dengan disiplin ilmu lain, dan koneksi dengan kehidupan sehari-hari.

Koneksi matematis merupakan bagian penting yang harus dikuasai oleh siswa di setiap jenjang
pendidikan. Karena dengan koneksi matematis siswa akan melihat keterkaitan-keterkaitan dan manfaat
matematika itu sendiri. Dengan melakukan koneksi, konsep-konsep matematika yang telah dipelajari
tidak ditinggalkan begitu saja sebagai bagian yang terpisah, tetapi digunakan sebagai pengetahuan dasar
untuk memahami konsep yang baru. Melalui proses pengajaran yang menekankan kepada hubungan
diantara ide-ide matematika, maka siswa tidak hanya akan belajar tentang matematika, akan tetapi
tentang kegunaan matematika (Siagian, 2016).

Kemampuan koneksi matematis melibatkan penggabungan gagasan matematika dengan bidang
yang lain dan kenyataan (Romiyansah et al., 2020). Siswa yang mengembangkan kemampuan koneksi
matematis dapat memperoleh pemikiran yang lebih menyeluruh tentang matematika, dapat menganalisis
konsep matematika, serta dapat menyajikan model matematika untuk memecahkan berbagai masalah
(Septian & Komala, 2019). Sejalan dengan temuan Ariyani et al (2020) yang mengemukakan bahwa
siswa yang tidak mampu menghubungkan konsep matematika dengan dunia nyata dikategorikan
memiliki koneksi matematis rendah.

Orang yang memahami hubungan antara konsep matematika tidak hanya menghafal atau
mengingat konsep dalam jangka pendek, tetapi juga memiliki pemahaman konsep yang lebih tahan lama
dan mampu menerapkan konsep tersebut ke situasi lain (Nurafni & Pujiastuti, 2019). Arjudin dkk (2019)
menyatakan bahwa untuk menyelesaikan masalah matematika secara efektif, seorang siswa perlu
memiliki proses berpikir yang baik. Pada dasarnya setiap anak memiliki kemampuan untuk membuat
koneksi matematis, hanya saja pada tingkatan yang berbeda-beda Aspuri (2019) menyatakan bahwa
kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan soal cerita rendah karena siswa belum
mampu menggunakan semua informasi dari soal dan belum mampu membuat model matematis
sehingga jawaban yang di peroleh tidak relevan.

Pernyataan ini sangat menggambarkan keadaan yang dialami oleh siswa SMP Negeri 2
Bangkinang Kota. Dari hasil tes awal yang dilakukan peneliti terhadap siswa kelas VIl SMP Negeri 2
Bangkinang Kota yang terlihat bahwa rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan
matematika yang dikemas dalam bentuk soal yang lebih menekankan koneksi matematis, hal ini karena
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siswa tidak bisa menghubungkan materi matematika dengan konsep dalam pelajaran lain dan
kehidupannya, sehingga siswa seringkali menganggap pelajaran matematika adalah pelajaran yang sulit.
Sebagian besar siswa tidak bisa mengerjakan soal akan cenderung meninggalkan soal tersebut atau
menunggu jawaban dari teman. Dalam proses pembelajaran jika diberikan soal yang berbeda dari contoh
maka siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut. Siswa juga kesulitan dalam
pengunaan rumus yang dipakai.

Kemampuan koneksi matematis yang masih rendah dilihat dari hasil kerja siswa yang
ditunjuklgn pada gambar berikut :

'——

S e ()

4 Oikel = 34 kendaraan

M.noval aziz
Vi A

Gambar 1. Hasil Kérja Kemampuan Koneksi Matematis Siswa

Hasil dari  jawaban soal kemampuan penalaran  matematis tidak ada
peserta didik yang tuntas KKM dalam menjawab soal bahkan tidak mencapai KKM. Hal ini dapat dilihat
dari tabel 1 di bawah ini :

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Test Peserta Didik

KKM Tuntas Tidak tuntas  Tidak Menjawab Persentase
72 - 0%
20 80%
5 20%
Jumlah Peserta Didik = 25 100%

Sumber : Data Olahan (2023)

Permasalahan mengenai rendahnya kompetensi koneksi matematis pada siswa bukanlah suatu
masalah biasa, sehingga permasalahan tersebut harus segera diatasi. Oleh karena itu, diperlukan adanya
sebuah model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. Model
pembelajaran adalah acuan pembelajaran yang secara sistematis dilaksanakan berdasarkan pola-pola
tertentu (Prastowo, 2011). Menurut Surur, M., & Oktavia, S.T. (2019) pada proses pembelajaran perlu
adanya kegiatan yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. salah satu model
pembelajaran yang cocok digunakan yaitu Realistic Mathematics Education (RME).

Realistic Mathematics Education (RME) adalah pembelajaran yang mengaitkan suatu masalah
ke dunia nyata dalam kehidupan sehari-hari atau lingkungan sekitar. Masalah yang digunakan sebagai
awal pembelajaran harus real atau nyata supaya siswa dapat memahami sesuai dengan pengalamannya
(Hadilaetal., 2020). Sesuai dengan pendapat Widana (2021) mengatakan bahwa ada beberapa kelebihan
RME vyaitu : peserta didik lebih aktif dan mandiri untuk menemukan konsep dan teori-teori dalam
pembelajaran, sehingga mereka mampu menghubungkan konsep tersebut dengan kehidupan sehari-hari.
Realistic Mathematics Education (RME) juga mampu meningkatkan kesungguhan dalam pembelajaran.

Pembelajaran matematika dengan menggunakan model RME tersebut memanfaatkan realitas
atau kehidupan nyata dan pengalaman siswa sebagai titik awal dari pembelajaran matematika serta
mendorong adanya kontribusi aktif dari siswa (Firdaus et al., 2022). Ada tiga prinsip utama menurut
(Fauzan et al., 2018) dalam RME, yaitu: a) guided reinvention and progressive mathematizing, b)
didactical phenomenology, dan c) self-developed models. Sedangkan langkah - langkah RME menurut
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Desi & Suharto (2012) adalah memahami masalah kontekstual, menjelaskan masalah kontekstual,
menyelesaikan masalah kontekstual, membandingkan dan mendiskusikan jawaban siswa dan
menyimpulkan. Dari langkah-langkah pembelajaran RME maka RME dirasa cocok digunakan untuk
meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. Hal ini senada dengan dengan pendapat
Gravemeijerr yang menyimpulkan bahwa Realistic Mathematics Education (RME) yang menekankan
kepada keaktifan siswa dalam mengkontruksi pengetahuannya atau menghubungkan materi secara
sendiri melalui interaksi dengan orang disekelilingnya dan permasalahan dalam kehidupan nyata
(Muchtar et al., 2020; Yudha et al., 2019).

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusi Dalti dan Annisa Kurniati (2020) dengan
judul “Pengaruh Penerapan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) Terhadap Kemampuan
Koneksi Matematis Berdasarkan Adversity Quotient (Daya Juang) Siswa SMP” yang menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis antara siswa yang mengikuti pembelajaran
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dengan siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Hal ini dapat dilihat dari nilai harga Fhitung > Ftabel yaitu 5,83 > 4,01. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa nilai Fhitung lebih besar dari pada Ftabel pada taraf signifikan 5% maka Ha diterima
dan HO ditolak. Dengan demikian pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berpengaruh
untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa SMP Negeri 20 Pekanbaru. Paojiah Jiah, dkk
(2023) dalam penelitian “Penerapan Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education Untuk
Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Sekolah Dasar” menyatakan Siklus 1 terdapat 8
orang siswa yang mencapai kriteria KKM dengan rata-rata nilai 64 sehingga ketuntasan belajar klasikal
sebesar 44,44%. Selanjutnya pada siklus 11 terdapat 16 orang siswa yang dapat mencapai kriteria KKM
dengan rata-rata nilai 87 sehingga ketuntasan belajar klasikal sebesar 89%. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan menunjukan bahwa model pembelajaran realistic mathematics education dapat
meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa.

Hasil penelitian lainnya yang dilakukan oleh Non Bunga, dkk (2016) dengan judul penelitian
“Pendekatan Realistic Mathematics Education Untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi Dan
Komunikasi Matematis Siswa” juga menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan koneksi matematis
di kelas eksperimen termasuk ke dalam kriteria tinggi, sedangkan kemampuan komunikasi matematis
termasuk ke dalam kriteria sedang; serta perbedaan peningkatan kemampuan koneksi dan komunikasi
matematis siswa di kedua kelas menunjukkan, pendekatan RME lebih baik daripada pembelajaran
konvensional dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis. Berdasarkan uraian latar belakang
tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Pembelajaran
Realistic Mathematics Education (RME) Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Peserta Didik
Kelas VII SMP Negeri 2 Bangkinang Kota.

METODE PELAKSANAAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimental atau eksperimen semu. Desain
penelitian yang digunakan adalah Randomized Pretest-Posttest Control Group Design. Sebelum
diberikan sebuah treatment kelas kontrol dan kelas eksperimen terlebih dahulu diberikan test yaitu pre-
test dengan tujuan untuk mengetahui keadaan kelas sebelum diberikan treatment. Setelah diberikan
treatment maka kelas kontrol dan kelas eksperimen diberikan test yaitu post-test dengan tujuan untuk
mengetahui keadaan kelas setelah diberi treatment. Berikut gambar quasi eksperimental menggunakan
Randomized Pretest-Posttest Control Group Design (Syaodih, 2005).

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 2 Bangkinang Kota yang beralamat di JI. Letnan Boyak
No. 11, Langgini, Kecamatan Bangkinang, Kabupaten Kampar. Penelitian ini dilakukan pada semester
Ganjil tahun ajaran 2022/2023 di SMP Negeri 2 Bangkinang Kota bulan Agustus-September dengan
menyesuaikan jadwal pelajaran matematika yang ada di sekolah tersebut. Sampel adalah bagian dari
jumlah objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah Simple Random Sampling. Simple Random Sampling
merupakan jenis sampling dasar yang sering digunakan untuk pengembangan metode sampling yang
lebih kompleks (Arieska & Herdiani, 2018). Sampel dalam penelian ini terdiri dari dua kelas VII dimana
kelas VIIE sebagai kelas eksperimen yang akan mendapat perlakuan pembelajaran Realistic
Mathematics Education (RME) sedangkan kelas VIIG akan menjadi kelas kontrol yang mana tidak
diberi perlakuan.
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Ada dua tahap yang digunakan dalam analisis data pada penelitian ini yaitu, analisis deskriptif
dan analisis inferensial. Analisis data deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul dari hasil tes peserta didik yang terdapat
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, sedangkan analisis data inferensial digunakan untuk menguji
hipotesis yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas dengan menggunakan SPSS 22. Adapun
hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah :

H,: Tidak terdapat perbedaan antara koneksi matematis peserta didik yang menggunakan
pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) dengan peserta didik yang
menggunakan pembelajaran konvensional.

H,. Terdapat perbedaan antara koneksi matematis peserta didik yang menggunakan pembelajaran
Realistic Mathematics Education (RME) dengan peserta didik yang menggunakan
pembelajaran konvensional.

Kriteria pengambilan keputusan untuk pengujian t-test yaitu jika nilai signifikan < 0,05 maka
H, ditolak dan H, diterima artinya terdapat pengaruh terhadap koneksi matematis peserta didik yang
menggunakan pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) dengan peserta didik yang
menggunakan pembelajaran konvensional, dan jika nilai signifikan > 0,05 maka H, diterima dan H,
ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh terhadap kemampuan koneksi matematis peserta didik yang
menggunakan pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) dengan peserta didik yang
menggunakan pembelajaran konvensional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Analisis Data
Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) terhadap
kemampuan koneksi matematis pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Bangkinang Kota, dilakukan
prosedur penelitian dari analisis data hasil penelitian dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dan
teknik analisis inferensial. Hasil analisis tersebut diuraikan sebagai berikut:
1. Hasil Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul.
a. Deskriptif Kemampuan Koneksi Matematis Peserta Didik pada Kelas Kontrol
Sebelum dan Sesudah Pembelajaran
Berikut disajikan skor akhir hasil tes kemampuan koneksi matematis peserta didik kelas VII
G sebelum dan sesudah pembelajaran.

Tabel 2. Rekapitulasi Skor Akhir Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis Peserta Didik
pada Kelas Kontrol

Statistik Deskriptif Nilai Statistik
Pre-test Post-test
Banyak Data 27 27
Skor Ideal 100 100
Skor Terendah 0 54
Skor Tertinggi 54 92
Rentang Skor 54 38
Rata-rata Skor 27,63 76,74
Standar Deviasi 14,118 11,051
Varians 199,319 122,123

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2023
Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 27 peserta didik memiliki nilai skor rata-rata
(mean) hasil pre-test kemampuan koneksi matematis sebesar 27,63 dengan standar deviasi
14,118 dengan perolehan skor terendah O hingga tertinggi 54 dengan rentang skor sebesar
54 dan varians 199,319 sedangkan hasil post-test memiliki skor rata-rata (mean) sebesar
76,74 dengan standar deviasi 11,051 dan perolehan skor terendah 54 hingga tertinggi 92
dengan rentang skor sebanyak 38, varians sebesar 122,123.
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Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat hasil dari kelas kontrol pada pre-test dan post-test nya
terdapat perbedaan yang signifikan, namun hasil rata-rata nilai pre-test maupun post-test
pada kelas kontrol tidak mencapai standar ketuntasan nilai. Hasil perhitungan data pre-test
dan post-test dihitung menggunakan program SPSS 22. Jika hasil belajar matematika peserta
didik dikelompokkan kedalam lima kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan
persentase sebagai berikut:

Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Kemampuan Koneksi Matematis
Peserta Didik Kelas Kontrol Sebelum dan Sesudah Pembelajaran

Skor Kategori Pre-test Post-test
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
0<x<55 Sangat Rendah 27 100 3 111
55<x<75 Rendah 5 18,5
75 <x< 80 Sedang 9 33,3
80 <x<90 Tinggi 7 26
90 <x <100 Sangat Tinggi 3 111
Total 27 100 27 100

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2023

Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa kemampuan koneksi matematis peserta didik kelas
kontrol pada pre-test yang berjumlah 27 peserta didik dengan 27 peserta didik tergolong
kedalam kategori yang sangat rendah 100%, sedangkan pada post-test terdapat 3 peserta
didik yang tergolong kategori sangat rendah 11,1%, 5 peserta didik tergolong kategori
rendah 18,5%, 9 peserta didik tergolong kedalam kategori sedang 33,3%, 7 peserta didik
tergolong kedalam kategori tinggi 26%, dan 3 peserta didik lainnya tergolong sangat tinggi
11,1%. Adapun nilai Kriteria Ketuntasan Maksimum (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu
72, nilai 72 ini terletak pada interval kelas 55 — 75 sehingga peserta didik yang mendapat nilai
diatas KKM kurang lebih sebanyak 19 peserta didik.

Deskriptif Kemampuan Koneksi Matematis Peserta Didik pada Kelas Eksperimen
Sebelum dan Sesudah Pembelajaran

Berikut disajikan skor akhir hasil tes kemampuan koneksi matematis peserta didik kelas VII
F sebelum dan sesudah pembelajaran.

Tabel 4. Rekapitulasi Skor Akhir Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis Peserta Didik
pada Kelas Eksperimen.

Statistik Deskriptif Nilai Statistik
Pre-test Post-test

Banyak Data 27 27

Skor Ideal 100 100

Skor Terendah 0 67

Skor Tertinggi 54 96

Rentang Skor 54 29
Rata-rata Skor 33,56 85,93
Standar Deviasi 13,383 7,524
Varians 179,103 56,610

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2023

Berdasrkan Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 27 peserta didik memiliki nilai skor rata-rata
(mean) hasil pre-test kemampuan koneksi matematis sebesar 33,56 dengan standar deviasi
13,383 dengan perolehan skor terendah 0 hingga tertinggi 67 dengan rentang skor sebesar
54 dan varians 179,103 sedangkan hasil post-test memiliki skor rata-rata (mean) sebesar
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85,93 dengan standar deviasi 7,524 dan perolehan skor terendah 67 hingga tertinggi 96
dengan rentang skor sebanyak 29, varians sebesar 56,610.

Berdasarkan tabel 4 dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada kelas
eksperimen sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Hasil belajar kelas eksperimen pada
post-test mencapai standar ketuntasan nilai. Hasil perhitungan data pre-test dan post-test
dihitung menggunakan program SPSS 22. Jika hasil belajar matematika peserta didik
dikelompokkan kedalam lima kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase
sebagai berikut:

Tabel 5. Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Kemampuan Koneksi Matematis Peserta
Didik Kelas Eksperimen Sebelum dan Sesudah Pembelajaran

Skor Kategori Pre-test Post-test
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
0<x<55 Sangat Rendah 27 100
55<x<75 Rendah 2 7,5
75 <x< 80 Sedang 3 11,1
80 <x<90 Tinggi 13 48,1
90< x< 100 Sangat Tinggi 9 33,3
Total 27 100 27 100

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2023

Berdasarkan tabel 5 terlihat bahwa kemampuan koneksi matematis peserta didik kelas
kontrol pada pre-test yang berjumlah 27 peserta didik dengan 27 peserta didik tergolong
kedalam kategori yang sangat rendah 100% , sedangkan pada post-test terdapat 2 peserta
didik yang tergolong kategori rendah 7,5%, 3 peserta didik tergolong kategori sedang
11,1%, 13 peserta didik tergolong kedalam kategori tinggi 48,1%, dan 9 peserta didik
lainnya tergolong sangat tinggi 33,3%. Adapun nilai Kriteria Ketuntasan Maksimum
(KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 72, nilai 72 ini terletak pada interval kelas 55 — 75
sehingga peserta didik yang mendapat nilai diatas KKM kurang lebih sebanyak 27 peserta
didik.
2. Hasil Analisis Inferensial

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian hipotesis. Namun

sebelum menguji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas

sebagai uji prasyarat untuk analisis.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas penelitian ini digunakan sebagai prasyarat untuk uji-t. Dalam penelitian ini
data harus berdistribusi normal, jika tidak berdistribusi normal maka uji-t tidak dapat
dilanjutkan. Data dapat dikatakan berdistribusi normal jika tingkat signifikansi > 0,05
selanjutnya data dikatakan tidak berdistribusi normal jika tingkat signifikansi < 0,05. Untuk
melakukan uji normalitas didapatkan menggunakan uji Kolmogorof-Smirnov dengan
bantuan SPSS 22, hasil uji normalitas dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 6. Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov

Tests of Normality

Kolmogarow-Smimoy® Shapira-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil_kemampuan_kone  Pretest Kontrol 130 27 200 951 7 231
ksi_matematis Posttest Kontrol 141 7 478 922 27 043
Pretest Eksperimen 150 7| aw 910 7| 0
Posttest Eksperimen 164 27 060 892 27 009

* This is alower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Kelas Pre-test Post-test
Statistik Df Sig Statistik Df Sig
Kontrol (VII G) 130 27 .200 141 27 179
Eksperimen (VII F) 150 27 122 164 27 .060
Sumber: Data Olahan Peneliti, 2023

Berdasarkan tabel 6 data yang diperoleh dari perhitungan hasil uji Kolmogorof-Smirnov
pre-test menunjukkan bahwa kelas kontrol memiliki Sig. 0,200 itu berarti > 0,05 dan pada
kelas eksperimen memiliki Sig. 0,122 juga > 0,05. Sedangkan hasil uji Kolmogorof-Smirnov
post-test menunujukkan bahwa kelas kontrol memiliki Sig. 0,179 itu berarti > 0,05 dan kelas
eksperimen memiliki Sig. 0,060 juga > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh
data kelas kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan bahwa nilai Sig. > 0,05 maka data
tersebut berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dalam penelitian ini digunakan sebagai uji prasyarat uji-t. Uji homogenitas
dilakukan untuk mengetahui apakah data dari dua kelompok sampel yang diteliti memiliki
varians yang sama atau tidak. Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Levene
dengan bantuan SPSS 22. Dalam penelitian ini data harus homogen. Data dapat dikatakan
homogen apabila nilai Signifikasinya > 0,05, selanjutnya data dikatakan tidak homogen
apabila nilai signifikasinya < 0,05. Hasil uji homogenitas dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 7. Uji Homogenitas dengan Levene’s Test

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic df df2 Sig.
Hasil_Kemampuan_kKon  Based on Mean 245 1 52 623
Bksi_Matematis Based on Median 201 1 52 656
iﬂﬁiﬁﬁ&ﬂiﬂ?” and 201 1| 51995 556
Based on frimmed mean 208 1 52 650

Test of Homogeneity of Variance

Levensa
Statistic i if2 Sig.
Ha;il_Kemampuan_Knn Based on Mean 301 1 52 089
eksi_Matematls Based on Median 2,364 1 g2 130
Based on Median and
with acjustad df 2,364 1 47,028 A3
Based ontrimmed mean 2845 1 52 092
Pre-test Post-test
Levene’s Test  dfl df2  Sig Levene’s Test dfl df2 Sig
.245 1 52 .623 3.011 1 52 .089

Sumber: Data Olahan Peneliti,2023
Berdasarkan tabel 7 uji homogenitas pada pre-test menunjukkan nilai signifikan 0,623 yang

berarti > 0,05 dan pada post-test menunjukkan nilai signifikan 0,089 yang berarti > 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data kedua kelompok tersebut homogen.
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C.

Pengujian Hipotesis
Berdasarkan hasil uji prasyarat analisis data pre-test dan post-test diperoleh bahwa kelas
kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal dan homogen, maka langkah selanjutnya
adalah menguji hipotesis. Hipotesis yang akan diuji adalah:
Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis peserta didik yang
menerapkan pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) dengan peserta
didik yang menerapkan pembelajaran konvensional.
Ha : Terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis peserta didik yang
menerapkan pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) dengan peserta
didik yang menerapkan pembelajaran konvensional.
Adapun hipotesis statistik dituliskan sebagai berikut:
Hy: uy = u, : Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan koneksi matematis peserta
didik yang menerapkan pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) dengan
peserta didik yang menerapkan pembelajaran konvensional.
H,: uy # p, @ Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan koneksi matematis peserta didik
yang menerapkan pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) dengan peserta
didik yang menerapkan pembelajaran konvensional.
Keterangan :
U, : Rata-rata hasil belajar matematika peserta didik yang diberi perlakuan yaitu
pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) pada kelas kelas
eksperimen.

U, . Rata-rata hasil belajar matematika peserta didik yang menerapkan
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik parametrik yaitu
Independent Sample T-test karena berasal dari dua variabel yang berbeda atau tidak
berhubungan. Tes ini dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis diterima atau ditolak.
Dasar pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikan, jika nilai signifikan > 0,05 maka
H, diterima dan H, ditolak, dan jika nilai signifikan < 0,05 maka H, ditolak dan H,
diterima.

Tabel 8. Uji Hipotesis Pre-test dengan Independent Sample T-Test

F Sig T df Sig.(2-
tailed)
Hasil Equal 245 623 -1,583 52 120
Kemampuan  variances
Koneksi assumed
Matematis Equal -1,583 51,852 120
variances

not assumed
Sumber: Data Olahan Peneliti,2023

Berdasarkan tabel 8 uji hipotesis pre-test dengan Independent Sample T-Test diatas
diketahui bahwa hasil uji Levene’s homogen terhadap kedua varians data, maka nilai t
hitung yang dapat digunakan adalah -1,583 dengan sig(2-tailed) 0,120 > 0,05 maka Ho
diterima dan H, ditolak. Sehingga disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata
kemampuan koneksi matematis antara peserta didik pada kelas eksperimen dengan
menggunakan pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) dengan kelas kontrol
yang menerapkan pembelajaran konvensional pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 2
Bangkinang Kota.
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Tabel 9. Uji Hipotesis Post-test dengan Independent Sample T-Test

F Sig T df Sig.(2-

tailed)

Hasil Equal 3,011 .089 - 3,570 52 .001
Kemampuan  variances
Koneksi assumed

Matematis Equal - 3,570 45,841 .001
variances
not
assumed

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2023

Berdasarkan tabel 9 uji hipotesis post-test dengan Independent Sample T-Test diatas
diketahui bahwa hasil uji Levene’s homogen terhadap kedua varians data, maka nilai t
hitung yang dapat digunakan adalah -3,570 dengan sig(2-tailed) 0,001 < 0,05 maka Ho
ditolak dan H, diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata
kemampuan koneksi matematis antara peserta didik pada kelas eksperimen dengan
menggunakan pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) dengan kelas kontrol
yang menerapkan pembelajaran konvensional pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 2
Bangkinang Kota.

B. Pembahasan Hasil Analisis Data

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan yaitu pendidik menjelaskan secara singkat tentang
bilangan bulat. Kemudian pendidik membawa peserta didik untuk berdikusi tentang bilangan bulat
dalam kehidupan sehari-hari, selanjutnya pendidik menceritakan contoh bilangan bulat yang digunakan
dalam kehidupan sehari-hari yaitu menghitung uang dan kegiatan jual beli. Kemudian pendidik
mengarahkan peserta didik untuk menyelesaikan masalah melalui Lembar Kegiatan Peserta Didik
(LKPD) untuk membantu memahami dan menemukan solusi masalah yang diberikan dengan kelompok
yang sudah dibentuk sebelumnya. Setelah itu pesrta didik diarahkan membahas jawaban mereka dalam
kelompoknya dan kemudian hasil jawaban diskusi dari kelompok tersebut dibandingkan dengan hasil
jawaban diskusi kelompok lainnya. Setelah diskusi dilaksanakan, pendidik bersama peserta didik
menyimpulkan tentang materi yang telah dibahas. Hal ini sesuai dengan karakteristik  utama
pembelajaran RME vyang akan digunakan sebagai pedoman dalam merancang pembelajaran
matematika (Hartono, 2007) adalah sebagai berikut pembelajaran dimulai dari memberikan masalah
realistis yang diambil dari dunia nyata ataupun karangan guru.

Dunia nyata dan abstrak harus dihubungkan oleh model/pola (contoh). Model harus sesuai
dengan tingkat abstraksi yang harus dipelajari siswa. Siswa dapat menggunakan strategi, bahasa,
atau simbol mereka sendiri dalam proses mematematikakan dunia mereka. Proses pembelajaran harus
interaktif. Interaksi baik antara guru dan siswa maupun antara siswa dengan siswa merupakan
elemen yang penting dalam pembelajaran matematika. Hubungan di antara bagian-bagian dalam
matematika, dengan disiplin ilmu lain, dan dengan masalah dari dunia nyata diperlukan sebagai satu
kesatuan yang saling berkaitan.RME mencoba untuk memperjelas perbedaan antara pengetahuan formal
dan informal, dengan mendesain dugaan dari lintasan belajar seiring dengan peserta didik yang nantinya
akan menemukan kembali (reinvent) matematika formal (Afriansyah, 2016).

Pembelajaran sudah dilakukan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ada pada hari itu. Ketika
siswa masih kurang mengerti didalam pembelaajaran, guru senantiasa akan melakukan bimbingan
kepada siswa. Ketika siswa kesulita dalam menjawab soal, guru akan mengajak siswa untuk dapat
menghubungkan soal dengan hal yang ada disekitar siswa agar siswa lebih mudah dalam menemukan
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konsep dari soal. Jika pembelajaran dapat dilakukan dengan baik maka hasil belajar siswa dapat
meningkat dan kemampuankoneksi matematis siswa akan meningkat.

Pernyataan ini sesuai dengan hasil belajar siswa pada kelas kontrol hasil test setelah
pembelajaran (post-test) dengan jumlah responden 27 peserta didik memiliki mean (rata-rata) 76,74
sedangkan pada kelas eksperimen hasil test setelah pembelajaran (post-test) memiliki mean (rata-rata)
85,93 dengan jumlah responden 27 peserta didik. Pada hasil uji hipotesis dengan menggunakan t-test
diperoleh nilai thiwng = -3,570 dengan nilai sig.(2-tailed) 0,001 < 0,05 maka Ho ditolak dan H, diterima.
Hasil t-test menyatakan rata-rata nilai post-test kelas eksperimen lebih baik daripada rata-rata nilai post-
test kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan koneksi
matematis peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Bangkinang Kota. Kelas yang tidak diberi perlakuan
atau kelompok kontrol memiliki rata-rata lebih rendah dibandingkan dengan kelas eksperimen yang
diajar menggunakan pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Feery Muhammad Firdaus (2022)
dengan judul “ Pengaruh Model Realistic Mathematics Education Terhadap Koneksi Matematis Siswa”.
Menunjukkan nilai rata-rata hasil post-test kemampuan koneksi matematis kelas eksperimen sebesar
90,25 sedangkan pada kelas kontrol sebesar 78. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil post-test
kemampuan koneksi matematis kelas eksperimen yang menerapkan Model Realistic Mathematics
Education Terhadap Koneksi Matematis lebih baik dibandingkan nilai post-test kemampuan koneksi
matematis kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran konvensional. Penelitian yang dilakukan oleh
(Irsyad Nur Fariz, Diah Gusrayani, 2017) dengan judul “Pengaruh Pedekatan RME terhadap
kemampuan Representasi Matematis dan Kepercayaan Diri Siswa”. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan RME dapat memberikan pengaruh
positif berupa peningkatan terhadap kemampuan representasi matematis dan kepercayaan diri siswa.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusi Dalti dan Annisa Kurniati (2020) dengan
judul “Pengaruh Penerapan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) Terhadap Kemampuan
Koneksi Matematis Berdasarkan Adversity Quotient (Daya Juang) Siswa SMP” yang menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis antara siswa yang mengikuti pembelajaran
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dengan siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Hal ini dapat dilihat dari nilai harga Fhitung > Ftabel yaitu 5,83 > 4,01. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa nilai Fhitung lebih besar dari pada Ftabel pada taraf signifikan 5% maka Ha diterima
dan HO ditolak. Dengan demikian pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berpengaruh
untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa SMP Negeri 20 Pekanbaru. Penelitian yang
dilakukan oleh (Kependidikan & 2016, 2018) dengan judul “Pengaruh Pendekatan Realistic
Mathematics Education untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan Self-Efficacy
Siswa“. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan komunikasi
matematis dan Self-Efficacy siswa setelah diberikannya pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME). Persamaan dengan penelitian tersebut terletak pada pembelajaran Realistic Mathematics
Education. Sedangkan perbedaannya terletak pada kemampuan kognitif, yaitu kemampuan komunikasi
matematis dan Self-Efficacy sedangkan peneliti menggunakan kemampuan koneksi matematis.

Berdasarkan paparan diatas, jika siswa memiliki kemampuan yang tinggi dalam membangun
koneksi pada matematika maka akan terjadi peningkatan dalam mencapai indikator yang ditentukan dan
siswa akan dapat menyelesaikan soal dengan benar. Pernyataan ini konsisten dengan Fitriatun et al
(2017), siswa berkemampuan matematika dalam hal koneksi yang tinggi dapat menyelesaikan soal
kubus dan balok dengan baik dan mencapai semua Kriteria yang mencakup penjelasan konsep dasar,
menjelaskan jawaban dengan mengaitkan sebuah konsep matematika melalui benda, dan mampu
memahami persoalan dalam kehidupan realita. Selain itu, Febrianti Habel & Susilowaty (2021) juga
menemukan bahwa siswa yang mempunyai kemampuan matematis dalam hal koneksi yang tinggi
melalui gaya kognitif reflektif dapat mencapai seluruh kriteria dengan cara menghubungkan topik
matematika yang berbeda, mengaitkan dengan situasi keseharian, dan menerapkan konsep matematis
pada disiplin ilmu lain.

Peningkatan ini disebabkan karena adanya fakta bahwa pendekatan RME memanfaatkan
permasalahan matematika realistis dan kontekstual dengan kehidupan siswa, sehingga memungkinkan
siswa mendapatkan kembali konsep pembelajaran yang baik melalui kegiatan pemodelan matematika
(Hasbi et al., 2019). Sehingga pendekatan RME menjadi alternatif yang efektif dalam peningkatan
kemampuan berkoneksi matematis yang dimiliki siswa. Menurut Mufidah, dan Mucharomah (2023)
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pendekatan RME dapat mempengaruhi kemampuan koneksi matematis yang dimiliki siswa.Penelitian
yang dilakukan oleh Eneng Diana Putri Latipah dan Ekasatya Aldila Afriansyah (2018) yang berjudul
“Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Menggunakan Pendekatan Pembelajaran CTL dan
RME” menunjukkan bahwa RME dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa.

Paojiah Jiah, dkk (2023) dalam penelitian “Penerapan Model Pembelajaran Realistic
Mathematics Education Untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Sekolah Dasar”
menyatakan Siklus 1 terdapat 8 orang siswa yang mencapai kriteria KKM dengan rata-rata nilai 64
sehingga ketuntasan belajar klasikal sebesar 44,44%. Selanjutnya pada siklus Il terdapat 16 orang siswa
yang dapat mencapai kriteria KKM dengan rata-rata nilai 87 sehingga ketuntasan belajar klasikal sebesar
89%. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa model pembelajaran
realistic mathematics education dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Non Bunga, dkk (2016) dengan judul penelitian “Pendekatan Realistic
Mathematics Education Untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi Dan Komunikasi Matematis
Siswa” juga menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan koneksi matematis di kelas eksperimen
termasuk ke dalam kriteria tinggi, sedangkan kemampuan komunikasi matematis termasuk ke dalam
kriteria sedang; serta perbedaan peningkatan kemampuan koneksi dan komunikasi matematis siswa di
kedua kelas menunjukkan, pendekatan RME lebih baik daripada pembelajaran konvensional dalam
meningkatkan kemampuan koneksi matematis.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika melalui Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) dapat meningkatkan
kemampuan koneksi matematis siswa. Hal itu dibuktikan dengan perbedaan hasil kemampuan koneksi
matematis peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Bangkinang Kota. Pernyataan tersebut dapat dibuktikan
melalui uji Independent Sample T-Test memperoleh nilai sig(2-tailed) 0,000 < 0,05 maka Hy ditolak dan

H. diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis

antara peserta didik pada kelas eksperimen dengan menggunakan pembelajaran Realistic Mathematics

Education (RME) dengan kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran konvensional pada peserta didik

kelas VII SMP Negeri 2 Bangkinang Kota.

Saran

Setelah melihat hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan saran sebagai
berikut:

1. Diharapkan kepada pendidik matematika untuk dapat menjadikan pembelajaran Realistic
Mathematics Education (RME) sebagai salah satu pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
koneksi matematis peserta didik.

2. Kepada para peneliti agar kedepannya menyiapkan sarana pendukung seperti alat perekam untuk
merekam seluruh aktivitas peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung agar aktivitas
peserta didik dapat teramati sepenuhnya secara teliti sehingga data yang diperoleh tidak bersifat
bias.

3. Karena penelitian ini hanya diterapkan pada materi bilangan bulat, maka diharapkan penelitian
selanjutnya dapat dilakukan pada materi matematika yang lain.
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